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ABSTRAK 

 
PERBEDAAN PROFIL KADAR HEMOGLOBIN PADA ANAK-ANAK 

TERINFEKSI SOIL TRANSMITTED HELMINTS DI MADRASAH 

IBTIDAIYAH UMDATUR RASIKHIEN 

 
Indah Purnama Sari 

1804034092 

 
Cacingan adalah penyakit yang disebabkan oleh parasit tertentu kemudian 

menyebabkan rasa sakit, malnutrisi, cacat fisik, dan perkembangan terhambat. 

Anak yang mengalami kecacingan akan mengalami penurunan nafsu makan dan 

mengakibatkan kurangnya kadar hemoglobin karena caciong melekat pada dinding 

usus. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kadar hemoglobin pada anak yang 

terinfeksi STH di Madrasah Ibtidaiyah Umdatur Rasikhien. Penelitian ini 

merupakan penelitian deskriptif analisis dengan desain cross sectional yaitu 

hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. Metode pemeriksaan 

feses menggunkan metode natif dan sampel darah menggunakan POCT. Sampel 

feses di diberi pewarnaan menggunakan eosin 2% kemudian di periksa di bawah 

mikroskop. Hasil uji chi square yang menunjukkan tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara siswa kecacingan dengan penurunan kadar hemoglobin. 

Kesimpulan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa sebanyak 22 

sampel positif terinfeksi Soil Transmitted Helmints dan 7 diantaranya mengalami 

penurunan hemoglobin. 

 
Kata Kunci: Hemoglobin, Kecacingan, dan Soil Transmitted Helmints 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Penyakit infeksi cacing usus merupakan masalah dunia terutama di negara 

berkembang. Penduduk dunia menderita infeksi kecacingan diperkirakan 1-1,5 

miliar, tersebar luas di daerah tropis dan sub tropis, pada daerah tropis parasit ini 

ditularkan secara intensif. Masyarakat di Indonesia mengalami infeksi cacing 

sekitar 60%. Kelompok umur terbanyak adalah pada usia 5-14 tahun diantaranya 

menyerang anak sekolah dasar (Fachrurrozy, 2013). 

Kecacingan merupakan penyakit neglected disease atau penyakit yang 

kurang mendapat perhatian tetapi banyak terjadi di masyarakat (Liza M, 2021). 

Cacingan adalah penyakit yang disebabkan oleh parasit tertentu kemudian 

menyebabkan rasa sakit, malnutrisi, cacat fisik, dan perkembangan terhambat. 

Prevalensi kejadian kecacingan di Indonesia masih sangat tinggi yaitu kisaran 28% 

yang terjadi di daerah pedesaan maupun perkotaan (Humaedi A, 2022). 

Faktor risiko kecacingan yaitu iklim tropis, sanitasi buruk, higienitas 

masyarakat yang kurang baik, dan juga kebiasaan bermain lama di tanah. Infeksi 

kecacing sering di hubungkan dengan kondisi lingkungan, sosio-ekonomi, dan juga 

tingkat pendidikan masyarakat. (Norra, 2016). 

Nemathelmintes (cacing bulat/gilig) dan Platyhelmintes (cacing pipih) 

adalah cacing yang paling umum menginfeksi. Kelas dari Nemanthelmintes 

Nematoda yang dapat menjadi parasit dalam tubuh manusia, sedangkan pada filum 

Platyhelminthes terdapat kelas Trematoda dan Cestoda yang bersifat parasit pada 

manusia (Ideham, 2007). 

Anak yang mengalami kecacingan akan mengalami penurunan nafsu makan 

dan mengakibatkan kurangnya kadar hemoglobin karena cacing melekat pada 

dinding usus. Kecacingan juga dapat menghambat asupan, pencernaan, penyerapan, 

dan metabolisme makanan yang dapat menyebabkan kurangnya kalori dan protein, 

sehingga mengganggu penyerapan zat gizi. Kekurangan kalori dan protein akan 

berhubungan dengan defisiensi zat gizi, seperti defisiensi zat besi. Kurangnya zat 

besi akan menurunkan nilai hemoglobin. Cacing yang melekat pada mukosa usus 
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yang akan menyerap darah dan menyebabkan terjadinya kekurangan darah (Razaq, 

2021). 

Kadar hemoglobin mengalami penurunan pada orang terinfeksi Soil 

Transmitted Helminth (STH) karena kelompok cacing tersebut menyerap nutrisi dan 

darah pada tubuh yang dibutuhkan untuk pembentukan hemoglobin (Dina 

Nurmayani, 2019). Penyakit kecacingan yang disebabkan oleh kelompok Soil 

Transmitted Helminths (STH) yaitu cacing yang siklus hidupnya melalui tanah. 

STH terdiri dari cacing gelang (Ascaris lumbricoides), cacing cambuk (Trichuris 

trichiura) dan cacing tambang (Necator americanus atau Ancylostoma duodenale) 

(Liza M, 2021). 

Hemoglobin merupakan protein dalam sel darah merah yang berfungsi 

sebagai mengangkut oksigen dari paru-paru ke seluruh tubuh. Hemoglobin dapat 

meningkat ataupun menurun. Penurunan hemoglobin dalam darah disebut anemia. 

Anak terinfeksi kecacingan akan mengalami kekurangan hemoglobin (Hb) akan 

berdampak terhadap kemampuan darah membawa oksigen ke berbagai jaringan 

tubuh termasuk otak (Tutik, 2019). Infeksi cacing merupakan salah satu penyebab 

anemia defisiensi besi pada anak usia sekolah dasar  (Suryani, 2018). 

Penelitian Mardiana dan Djarismawati pada tahun (2008) terhadap anak- 

anak SD WGT-Taskin di daerah kumuh DKI Jakarta, daerah Jakarta Utara 

ditemukan infeksi askaris sebesar 80% dan trikuris 20%, Jakarta Selatan terinfeksi 

askaris sebesar 68,42% dan trikuris 31,58%, Jakarta Barat terinfeksi askaris sebesar 

74,70% dan trikuris 25,30%, sedangkan Jakarta Timur terinfeksi askaris sebesar 

58,33% dan trikuris 41,67%. Hasil Penelitian Winita dkk pada tahun (2012) 

kecacingan di Jakarta menunjukkan askariasis sebesar 62%, trikuriasis 48% serta 

infeksi cacing tambang sebesar 0,72%. Anak Sekolah Dasar (SD) di daerah kumuh 

Jakarta 24,3% nya terinfeksi cacingan, dan sekitar 87,6% yang terinfeksi askaris 

(Rachmawati, 2017). 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut dengan judul “Deteksi Hemoglobin pada Anak-anak 

Penderita Kecacingan di Madrasah Ibtidaiyah Umdatur Rasikhien” 
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B. Permasalahan Penelitian 

Permasalah dalam penelitian ini yaitu peneliti ingin melakukan penelitian 

terhadap perbedaan profil kadar hemoglobin pada anak-anak terinfeksi Soil 

Tansmitted Helminths di Madrasah Ibtidaiyah Umdatur Rasikhien menggunakan 

eosin 2%, apakah ada penurunan kadar hemoglobin terhadap siswa yang terinfeksi 

kecacingan. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuan Umum pada penelitian ini untuk mengetahui Perbedaan Profile 

Kadar Hemoglobin pada Anak-anak Terinfeksi Soil Transmitted Helminth di 

Madrasah Ibtidaiyah Umdatur Rasikhien. 

2. Tujuan Khusus 
 

a. Mengetahui infeksi STH pada anak-anak di Madrasah Ibtidaiyah Umdatur 

Rasikhien 

b. Mengetahui kadar hemoglobin pada anak yang terinfeksi STH di 

Madrasah Ibtidaiyah Umdatur Rasikhien 

c. Mengetahui karakteristik (usia dan jenis kelamin) anak-anak yang 

terinfeksi STH di Madrasah Ibtidaiyah Rasikhien 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Instansi 

Penelitian ini diharapkan dapat menambahkan wawasan yang dapat 

dikembangkan oleh penelitian berikutnya sebagai referensi penelitian terkait 

Perbedaan profile kadar hemoglobin pada anak-anak terinfeksi Soil Transmitted 

Helmints. 

2. Bagi Peneliti 

Dapat menambah keilmuan dan informasi mengenai Infeksi kecacingan 

pada anak. 

3. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi pembaca 

serta dapat dijadikan pembelajaran untuk memperhatikan kebersihan lingkungan 

dan kebersihan pribadi untuk menghindari terjadinya infeksi kecacingan 
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